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ABSTRAK 

 
Latar belakang: Sectio caesaria adalah suatu tindakan mengeluarkan bayi dengan melakukan insisi atau pemotongan 
pada kulit, otot perut, serta rahim ibu dan memerlukan pengawasan intensif untuk mengurangi komplikasi akibat 
pembedahan. Mobilisasi dini bertujuan untuk mempercepat  proses penyembuhan luka, dan mempercepat involusi alat 
kandungan. Luka post sectio caesarea merupakan hilangnya kontinuitas jaringan dimana kesembuhan luka sectio 
caesarea sangat dipengaruhi oleh suplai oksigen dan nutrisi kedalam jaringan yang dapat dilihat melalui pemeriksaan 
kadar hemoglobin (Hb). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan mobilisasi dini dan kadar hemoglobin 
terhadap penyembuhan luka sectio caesarea di RS.Panti Wilasa “Dr. Cipto” Semarang.  
Metodologi Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah pasien dengan tindakan sectio cesare yang memenuhi kriteria inklusi, besar sampel dengan 
rumus Solvin 36 responden tempat penelitian di Ruang Helsa RS. Panti Wilasa “Dr. Cipto” Semarang.  
Hasil Penelitian menunjukkan ibu post SC di RS Panti Wilasa “Dr. Cipto” Semarang sebagian besar melaksanakan 
mobilisasi dini post SC  sebanyak 17 responden (77,3 %),  mempunyai kadar Hb normal sebanyak 21 responden (95,5 
%), dan  sebagian besar mengalami penyembuhan luka post SC dengan cepat sebanyak 21 responden (58,3%).  
Kesimpulan: Ada hubungan yang signifikan antara hubungan mobilisasi dini dan kadar Hb ibu post SC terhadap 
penyembuhan luka post sectio caesarea di RS.Panti Wilasa “Dr. Cipto” Semarang Tahun 2013 dengan p value 0,004. 
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LATAR BELAKANG 
Sectio caesaria adalah suatu tindakan 
mengeluarkan bayi dengan melakukan insisi 
atau pemotongan pada kulit, otot perut, serta 
rahim ibu (Surininah,2008). Pasien yang 
mengalami sectio caesarea memerlukan 
pengawasan intensif untuk mengurangi 
komplikasi akibat pembedahan, mempercepat 
penyembuhan, mengembalikan fungsi 
fisiologis pasien semaksimal mungkin seperti 
sebelum operasi, mempertahankan konsep 
diri pasien, dan mempersiapkan pasien pulang 
(Pemilla 2007).  

Persalinan sectio caesarea di Indonesia 
tahun 2009 tercatat 18.665  kelahiran, dengan 
19.5% -27.3% karena chepalo pelvic 
disproportion (CPD), 11.8% - 21 % karena 
perdarahan, 43%-81.7% karena janin letak 
sungsang. Tindakan sectio akan 
mengakibatkan perubahan fungsi fisiologis 
tubuh  antara lain depresi pernapasan, 
kehilangan banyak darah saat pembedahan, 
turunnya metabolisme suhu tubuh ,serta 
menurunnya intensitas gastro intestinal. 
Sectio saesaria membutuhkan pemeriksaan 
dan monitoring secara efektif, diantaranya 
dengan mengajarkan mobilisasi dini.   

Mobilisasi dini adalah kebijaksanaan 
untuk selekas mungkin membimbing klien 

keluar dari tempat tidurnya dan berjalan 
secara mandiri (Saleha, S.2009). Mobilisasi 
dini bertujuan untuk mempercepat  proses 
penyembuhan luka,  mempercepat involusi 
alat kandungan, melancarkan fungsi alat 
gastrointestinal dan alat perkemihan serta 
meningkatkan kelancaran peredaran darah, 
(Cunningham, 2005). Penelitian 1 Februari-5 
Maret 2012 di RSUD Dr. Soetomo Surabaya 
didapatkan data ibu nifas post secsio caesarea 
yang melakukan mobilisasi dengan  baik 
yaitu ibu multipara sebanyak 74,4% dari  
jumlah pasien sectio caesarea sebanyak 119 
pasien.  

Rumah sakit Panti Wilasa “Dr. Cipto” 
Semarang tahun 2010, didapatkan data 
jumlah persalinan sebanyak 1.019 pasien, 308 
pasien (30,2%) dengan persalinan sectio 
caesarea, namun belum ada data yang dapat 
diidentifikasi berapa jumlah pasien yang 
melakukan mobilisasi dini post pembedahan 
sectio caesarea. Hasil wawancara yang di 
lakukan di RSUD Dr. Soetomo, Surabaya 
tahun 2009 kepada 10 pasien post sectio 
caesarea didapatkan data bahwa 60% ibu 
post sectio caesarea tidak mau melakukan 
mobilisasi dini karena ibu merasa nyeri, 
malas karena takut jahitan lepas di hari ke 2-3 
post sectio caesarea. Fungsi fisiologis tubuh 
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post sectio caesarea dapat kembali normal  
selain melakukan mobilisasi dini, juga 
memerlukan nutrisi yang cukup agar sel dan 
jaringan mampu melakukan regenerasi ke 
struktur normal, sehingga juga mempengaruhi 
penyembuhan luka.  

Luka post sectio caesarea didefinisikan 
sebagai hilangnya kontinuitas jaringan atau 
kulit yang disebabkan oleh trauma atau 
prosedur pembedahan (Agung 2006). Proses 
penyembuhan luka sectio melalui beberapa 
tahapan yaitu inflamasi, proliferasi, 
fibroplastik dan maturasi (Hendro, 2006). 
Kesembuhan luka sectio caesarea sangat 
dipengaruhi oleh suplai oksigen dan nutrisi 
kedalam jaringan yang dapat dilihat melalui 
pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb). Ibu post 
sectio cesarea dengan kadar hemoglobin 
rendah dapat mempengaruhi proses 
penyembuhan luka operasi sectio caesarea 
(Winknjosastro, 2006).  

 Penelitian di RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta jumlah persalinan sectio caesarea 
tahun 2006-2007 sejumlah 502 pasien, 200 
pasien diantaranya menjalani perawatan lebih 
dari 7 hari karena belum menyatunya jaringan 
kulit post operasi sectio caesarea dengan data 
kadar hemoglobin normal. Rumah sakit Panti 
Wilasa “Dr. Cipto “melakukan pemeriksaan 
hemoglobin pada pasien post operasi sectio 
caesarea 6 setelah pembedahan, dan pada 
hari- hari selanjutnya tidak dilakukan 
monitoring pemeriksaan hemoglobin, 
sehingga tidak jarang didapati pasien saat 
kontrol terjadi infeksi luka operasi karena 
kedapatan pasien takut makan atau pantang 
makan berprotein. Penelitian ini bertujuan 
untuk hubungan mobilisasi dini dan kadar 
hemoglobin terhadap penyembuhan luka post 
sectio saesarea di Ruang Helsa Rumah sakit 
Panti Wilasa Dr. Cipto Semarang.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah analitik 
korelasional dengan cross sectional design 
yaitu mencari hubungan mobilisasi dini dan 
kadar hemoglobin dengan lama penyembuhan 
luka. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit 
Panti Wilasa “Dr. Cipto “Semarang di Ruang 
Helsa. Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

adalah usia ibu 25 – 35 tahun, pasien yang 
baru pertama kali menjalani operasi sectio 
caesarea, bisa membaca dan menulis, ibu 
bersalin tidak menderita Diabetes Mellitus. 
Kriteria eksklusinya ibu bersalin dengan 
Sectio Caesarea disertai komplikasi. Karena 
suatu hal, responden mengundurkan diri dan 
tidak ikut berpartisipasi dalam penelitian. 
Sebelum dijadikan responden, responden 
diberikan inform consent dan lembar 
persetujuan responden. Jumlah responden 
sebanyak 36 ibu.  
Ibu bersalin yang datang di RS Panti Wilasa 
dengan SC, dan memenuhi kriteria inklusi 
dan eksklusi sebanyak 36 selama periode 
bulan November hingga Desember 2013 
akan diambil sebagai responden. Ibu bersalin 
dengan SC akan diukur Hb 5 jam sesudah SC 
dan diobservasi mobilisasi dini yaitu aktifitas 
segera setelah pulih dari pengaruh anestesi 
minimal 2 hingga 6 jam setelah operasi. 
Sebelum dilakukan ambulasi dini, pasien 
akan di beri tahu dan diberi penjelasan 
mengenai ambulasi dini, teknik dan 
keuntungan melakukan melakukan ambulasi 
dini pasca operasi. Prosedur mobilisasi yang 
dilakukan adalah:1) menggerakkan lengan, 
dan tangan, 2) menggerakkan ujung jari kaki 
dan memutar pergelangan kaki, 3) 
mengangkat tumit, menekuk dan menggeser 
kaki, dan 4)  Miring kanan dan kiri. Setelah 
24 jam, melakukan mobilisasi sebagai 
berikut: 1) latihan duduk semi flower atau 
flower, 2) Ibu dapat duduk lebih dari 5 menit 
dan Setelah 36 jam; 1) ibu mulai belajar 
berjalan, 2) melakukan aktivitas mandiri 
seperti toileting dan merawat diri. Lama 
kesembuhan luka diukur menggunakan 
checklist dan diobservasi selama 7 hari paska 
SC. Penyembuhan luka cepat bila skor 4-7 
dan lambat jika skor 1-3.  
Analisis data yang digunakan adalah univariat 
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
karakteristik responden yaitu usia, status 
obstetri, mobilisasi dini, kadar hemoglobin 
dan lama penyembuhan luka. Analisa bivariat 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara mobilisasi dini dengan lama 
penyembuhan luka dan kadar Hb dengan 
penyembuhan luka menggunakan chi square 
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test.  Pengolahan data dan analisis data 
dilakukan dengan komputer menggunakan 
software SPSS. 
 
HASIL 
Ibu post SC yang melakukan mobilisasi dini 
sebanyak 22 responden (61,1%) sedangkan 
ibu post SC yang mengalami mobilisasi 
lambat sebanyak 14 responden (38,9%). Ibu 
post SC yang mempunyai kadar Hb normal 

sebanyak 21 responden (58,3%) sedangkan 
ibu post SC yang mengalami anemia 
sebanyak 15 responden (41,7%). Sebagian 
besar ibu post SC mengalami penyembuhan 
luka  dengan cepat sebanyak 21 responden 
(58,2%)  (Tabel 1). 
Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan 
mobilisasi post SC, kadar hemoglobin dan 
penyembuhan luka 

Ibu post SC sebanyak 21 (100%) yang 
melakukan mobilisasi dini mengalami 
kesembuhan luka cepat yaitu 17 (77,3%) dan 
yang mengalami kesembuhan luka lambat 
sebanyak 5 (22,7%), sedangkan dari 14 
(100%) responden yang melakukan mobilisasi 

lambat, yang  mengalami kesembuhan luka 
cepat sebanyak 4 (28,6%) responden dan yang 
mengalami kesembuhan luka lambat ada 10 
(71,4%) responden.  
Tabel 2 hubungan mobilisasi dini terhadap 
penyembuhan luka post SC 

 
 
Berdasarkan hasil penelitian, 

kemudian dilakukan analisa data dengan 
menggunakan perhitungan secara statistik 
melalui uji Chi square dengan derajat 
kepercayaan (95%) dengan kebebasan (df) = 
1 Setelah data diolah ternyata terdapat 0  sel 
(0,0%) yang mempunyai nilai harapan <5, 
sehingga dianalisa menggunakan Chi Square  
dengan tingkat probabilitas 
hasil olah data didapatkan  nilai Chi Square 
sebesar 8,349 dengan p value sebesar = 0,004. 
Sehingga terdapat hubungan yang  signifikan 
antara mobilisasi dini  terhadap penyembuhan 
luka post sectio caesarea di Ruang Helsa 
RS.Panti Wilasa “Dr. Cipto” Semarang Tahun 
2013.  

Berdasarkan tabulasi  silang pada 
tabel 4.13. tersebut diatas dapat diketahui 
bahwa dari 21 (100%) responden ibu post 
sectio caesarea dengan kadar Hemoglobin 
normal mengalami kesembuhan luka post 
Sectio caesarea cepat, 19 (90,5%) responden, 
yang mengalami kesembuhan luka lambat 2 
(9,5%) responden , sedangkan dari 15 (100%) 
responden post sectio caesarea anemia 
mengalami kesembuhan luka post sectio 
caesarea cepat,  2 (13,3%) responden, yang 
kesembuhan lukanya lambat ada 13 (86,7%) 
responden.   
Tabel 3. Hubungan kadar hemoglobin dengan 
kesembuhan luka post SC 

 
Berdasarkan hasil penelitian, 

kemudian dilakukan analisa data dengan 
menggunakan perhitungan secara statistik 

No Mobilisasi Post SC   Frekuensi % 

1. 
2. 

Mobilisasi dini  
Mobilisasi lambat  

22 
14 

61,1 
38,9 

Jumlah 36 100 
Kadar Hemoglobin Frekuensi % 

1. 
2. 

22 
14 

61,1 
38,9 

58,3 
41,7 

Jumlah 36 100 

Penyembuhan Luka Frekuensi % 

1. 
2. 

22 
14 

61,1 
38,9 

58,3 
41,7 

Jumlah 36 100 

Mobilisa
si   

Kesembuhan luka  
post SC     Total P 

value  Cepat  Lamba
t  

F % F % F % 
Dini  
Lambat  

17 
4 

77,3 
28,6 

5 
10 

22,7 
71,4 

21 
14 

100,0 
100,0 0,004 

Jumlah 21 58,3 15 41,7 36 100,0
% 

 

Kadar Hb  

Kesembuhan luka  
post SC  Total P 

value  Cepat lambat 
f % F % F % 

Normal  
Anemia  

19 
2 

90,5 
13,3 

2 
13 

9,5 
86,7 

21 
15 

100 
100 0,000 

Jumlah 21 58,3 15 41,7 36 100  
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melalui uji Chi square dengan derajat 
kepercayaan (95%) dengan kebebasan (df) = 
1 Setelah data diolah ternyata terdapat 0  sel 
(0,0%) yang mempunyai nilai harapan < 5, 
sehingga dianalisa menggunakan Chi Square  
dengan tingkat probabilitas 
hasil olah data didapatkan  nilai Chi Square 
sebesar 21,424 dengan p value sebesar = 
0,000 
 
KESIMPULAN 
Ibu post Sectio Caesarea di Ruang Helsa RS 
Panti Wilasa “Dr.Cipto” Semarang sebagian 
besar melaksanakan mobilisasi dini post 
Sectio Caesarea, mempunyai kadar Hb 
normal, dan sebagian besar mengalami 
penyembuhan luka post Sectio Caesarea 
dengan cepat. Ada hubungan yang signifikan 
antara  mobilisasi dini terhadap penyembuhan 
luka post sectio caesarea dengan  p value 
sebesar 0,004. Ada hubungan yang signifikan 
antara kadar Hb ibu post Sectio Caesarea 
terhadap penyembuhan luka post sectio 
caesarea di Ruang Helsa RS.Panti Wilasa 
“Dr. Cipto” Semarang Tahun 2013 
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0,000,  Sehingga ada hubungan 

signifikan antara kadar Hemoglobin ibu  post 
Sectio Caesarea dengan kesembuhan luka 
post Sectio Caesarea di Ruang Helsa RS 
Panti Wilasa “Dr Cipto” Semarang.
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